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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebelum munculnya gerakan modern Islam di Indonesia, umat Islam
Indonesia telah menghadapi berbagai masalah hampir di segala bidang. Dalam
bidang pendidikan, umat Islam dihadapkan pada adanya dualisme sistem
pendidikan, yaitu sistem pendidikan sekolah yang bersifat sekuler yang dikelola
oleh pemerintahan kolonial Belanda, serta sistem pendidikan pesantren yang
masih bersifat tradisional.’ Kedua sistem ini masih perlu penyempurnaan baik isi
maupun pengel olaannya.

Sedangkan dalam bidang-bidang agidah dan ibadah, umat Islam
dihadapkan pada masalah-masalah berkembangnya bid’ah, tahayul dan khurafat
yang disebabkan karena adanya sinkritisasi antara Islam dengan budaya setempat.
Lain halnya dengan bidang pemikiran umat Islam pada umumnya berpendapat
bahwa pintu ijtihad tertutup dan salah satu jalan yang ditempuh adalah dengan
cara bersikap taglid dan menganut pada salah satu madzab.?

Daam bidang politik budaya, kehidupan umat Islam diwarna oleh
semakin gencarnya proses kristenisasi dan weternisasi, adanya dominasi politik

oleh pemerintahan kolonial Belanda. Umumnya umat Islam terjebak dengan pola

! Karel A. Steenbrink, Beberapa Aspek Tentang Islam di Indonesia abad ke 19 (Jakarta: PT. Bulan
Bintang, 1984), 159.

“Harun Nasution, Pembaharuan Dalam |slam, Sejarah Pemikiran dan Gerakan (Jakarta: PT Bulan
Bintang, 1988), 64.



kehidupan yang menutup diri dari perkembangan yang ada, sehingga muncul
kecenderungan untuk melestarikan tradisi-tradisi tertentu.>

Sementara itu pada awal abad ke 19 M, muncul perkembangan baru di
kalangan umat Islam Indonesia dengan semakin meningkatnya jumlah jamaah haji
dan jumlah para pelgar yang menimba ilmu di pusat-pusat studi Islam di Timur
Tengah.* Hal ini memungkinkan mereka untuk dapat mempelgjari Islam lebih
luas, termasuk mengkaji ide-ide pembaharuan yang sedang berkembang di Timur
Tengah.

Gerakan yang lahir di Timur Tengah itu telah memberikan pengaruh besar
kepada gerakan kebangkitan Islam di Indonesia untuk bangkit dari
keterjgjahannya. Bermula dari pembaharuan pemikiran dan pendidikan Islam di
Minangkabau yang disusul oleh pembaharuan pendidikan yang dilakukan oleh
masyarakat Arab di Indonesia.

K ebangkitan Islam semakin berkembang membentuk organisasi-organisasi
sosial keagamaan, seperti Sarekat Dagang Islam (SDI) di Bogor (1909) dan Solo
(1911), Muhammadiyah di Yogyakarta (1912), Persyarikatan Oelama di
Majalengka, Jawa Barat (1917), Persatuan Islam (Persis) di Bandung (1920),
Nahdlatul Ulama (NU) di Surabaya 1926, dan Persatuan Tarbiyah Islamiyah
(Perti) di Candung, Bukittinggi (1930), dan partai-partai politik, seperti Sarekat
Islam (SI) yang merupakan kelanjutan dari SDI, Persatuan Muslimin Indonesia
(Permi) di Padang Panjang (1932) yang merupakan kelanjutan dari perluasan dari

organisas pendidikan Thawalib dan Partai Islam Indonesia (Pl1) pada tahun 1938.
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Sebagaimana tersebut di atas, memasuki akhir abad ke 19 M dan awal
abad ke 20 M terjadi pembaruan Islam di Indonesia. Menurut Deliar Noer,
pembaruan tersebut merupakan jawaban atas berbagai krisis yang dihadapi umat
Islam pada saat itu.’> Ha itu seperti terlihat pada munculnya penetrasi dan
semangat umat Islam untuk merdeka, karena umat Islam ketika takluk di bawah
kekuasaan dan cengkraman Negara Eropa, mengalami kemerosotan dan
kemunduran dalam berbagai bidang. Terutama dalam bidang politik, sosia,
ekonomi serta bidang pendidikan dan ilmu pengetahuan.

Ketika KH. Abdul Halim kembali dari Mekkah tahun 1911, pergerakan
nasional mulai tumbuh sebagai bentuk perlawanan terhadap Pemerintah Hindia
Belanda. Gemuruh pergerakan nasional pun ikut memancing KH. Abdul Halim
untuk mengambil bagian dalam episode perjuangan bangsa tersebut. Beliau mulai
memikirkan kondisi masyarakat kolonia yang tidak seimbang sehingga berusaha
untuk memperbaikinya.

KH. Abdul Halim memperbaiki hal tersebut dengan mendirikan Hayatul
Qulub (kehidupan hati).® Organisasi pertama yang didirikan KH. Abdul Halim ini,
tidak jauh berbeda seperti koperasi ssmpan pinjam. Meskipun bidang garapan
utamanya adalah ekonomi, namun Hayatul Qulub pun bergerak juga di bidang
pendidikan.

Hal ini yang membuat penulis tertarik untuk meneliti KH. Abdul Halim
karena beliau dapat merubah sistem pendidikan dan ekonomi di Mgaengka.

Dengan menerapkan sistem pendidikan yang cukup maju dengan meninggalkan
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sistem lama yang memakai halagah’ dan menggantinya dengan sistem kelas serta

menyusun kurikulum baru. Tidak hanya diberi ilmu pengetahuan agama dan ilmu

pengetahuan umum sgja, tetapi juga dengan keterampilan. Kemudian beliau

menerapkan sistem tanam saham untuk menampung sumber dana guna

menghidupi organisasi-organisasi yang dinaunginya. Perpaduan antara pendidikan

dan ekonomi menjadi dasar pemikiran KH. Abdul Halim dalam organisasi.

. Rumusan Masalah

1. Siapakah KH. Abdul Halim?

2. Bagaimana peranan KH. Abdul dalam organisasi Persyarikatan Oelama?

. Tujuan Pen€litian
Dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang diharapkan dalam penelitian

skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui biografi KH. Abdul Halim.

2. Mengetahui peran KH. Abdul Halim dalam organisasi Persyarikatan Oelama.

. Kegunaan Penélitian

1. Untuk menambah koleksi perpustakaan umum dan perpustakaan Fakultas Adab
khususnya yang terkait dengan tokoh Islam.

2. Untuk memperkaya khazanah pemikiran Islam bagi penulis khususnya. Juga
berharap bisa memberikan pengetahuan serta pemikiran yang bermanfaat bagi
perkembangan ilmu khususnya yang berkaitan dengan tokoh pembaharuan

Islam di Indonesia.

" Halagah yakni Sebuah sistem pendidikan lama dimana dalam proses belgjar mengajarnya,
seorang guru duduk berada di tengah-tengah bersama murid- muridnya dengan posis: melingkar.
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E. Pendekatan dan Kerangka Teori

Dalam pendekatan skripsi ini penulis menggunakan pendekatan historis.?
Pendekatan ini di gunakan untuk mendapatkan penjelasan secara deskriptif dan
analitis tentang peranan KH. Abdul Halim bagi perkembangan Persyarikatan
Oelama, disamping menjelaskan biografi KH. Abdul Halim, termasuk juga latar
belakang berdirinya Persyarikatan Oelama dan perkembangan ekonomi, dakwah,
pendidikan dan sosial budaya.

Mengingat penulisan skripsi ini membicarakan tentang peranan seorang
tokoh ulama dalam hal ini KH. Abdul Halim, maka akan digunakan konsep teori
kepemimpinan kharismatik dari Max Weber. Karena posis kyai adalah figur
teladan dan rujukan dalam penyelesaian keagamaan. Kya juga adalah panutan
para santrinya dan masyarakat sekitar. Ini merupakan posisi strategis dan berperan
besar pada pengembangan masyarakat.

Dalam ha ini, menurut Max Weber kepemimpinan kharismatik itu
diyakini sebagai kepemimpinan yang dibangun diatas landasan keyakinan orang-
orang akan kesakralan sang pemimpin yang tak boleh dipertayakan. Termasuk
yang diyakini dalam kesakralan itu adalah kemampuan sang pemimpin
mengetahui  segala-galanya atas perikehidupan dari mereka yang dipimpin,
sehinggaia sangat disegani dan dihargai oleh masyarakat.’

Daam sosiologi, kata elite lazim didefiniskan sebagai anggota suatu

kelompok kecil dalam masyarakat yang tergolong disegani, dihormati, kaya serta
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berkuasa, strata, memiliki kemampuan mengendalikan aktifitas perekonomian dan
sangat dominan mempengaruhi proses pengembalian keputusan-keputusan
penting. Itulah sebabnya, mudah dimengerti apabila dalam banyak hal kelompok
elite tidak hanya ditempatkan sebagai pemberi legitimasi, tetapi lebih dari itu
mereka adalah penutan sikap dan acuan tindakan, serta senantiasa diharapkan
dapat berbuat nyata bagi kepentingan bersama.™

Seperti pokok pikiran Vilfredo Pareto adalah bahwa orang dalam
kodratnya sesungguhnya bukan hanya berbeda secara fisik, melainkan juga secara
inteletual. Kata Pareto, dalamn semua lingkungan atau aktivitas kehidupan
(ekonomi, poaliti, pendidikan, kesenian dsb) selalu ditemukan sgjumlah orang yang
memiliki kepandaian dan kemampuan istimewa. Mereka bukan hanya memiliki
motifasi tinggi dalam usaha mengajar dan mencapai kebutuhan hidup, melainkan
juga pandai sekali membaca situasi serta sangat cermat menganti sipasi keadaan.
Pareto berpandangan bahwa €lite politik merupakan unsur yang selalu ada di
dalam masyarakat, tentu masyarakat tanpa kelas seperti digagas oelh Karl Marx
tidak akan pernah terwujud.

Definisi elite politik ditegaskan kembali oleh Surbakti, dimana elite politik
dalam hubungannya dengan keputusan kolektif melalui rumusan sebagai
sekelompok kecil orang yang mempengaruh besar dalam pembuatan dan
pelaksanaan keputusan politik.'* Peran elite kyai menjadi sangat signifikan
sebaga ingtitutional builder atau pendorong pengembangan institusi politik

dengan aktivitas yang terkonsentrasi pada sistem internal partai.
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Kekuasaan dan sumber kekuasaan yang melekat pada diri seorang elite
kyal akan menjadi baik jika tertransformasi sebagai kekuatan institusi yang pada
gilirannya menjadi sarana percepatan demokratisasi di aras Nasiona maupun di
aras lokal melalui implementasi otonomi daerah.*? Dengan kelebihan mobilitas
dan kemampuan agama yang dimiliki, figur kyai diharapkan dapat memberikan
perubahan pada organisasi pemerintahan yang selamaini dinilai tidak berhasil dan
mengecewakan. Asumsi ini dapat dipakai pada kepemimpinan KH. Abdul Halim,
terutama perannya dalam Persyarikatan Oelama.

F.Pendlitian Terdahulu

Penelitian belum menemukan tulisan ilmiah yang memfokuskan kagjian
tentang “Peranan KH. Abdul Halim dalam Organisas Persyarikatan Oelama
(1917-1939 M)”. Penulisan-penulisan terdahulu antaralain:

1. Oop Sofiah Faza. Skripsi “Persatuan Umat Islam (PUI) Maaemgka (Studi
tentang perkembangan organisas kemasyarakatan Islam di Majalengka tahun
1952-1990)”. Jurusan Sejarah, Fakultas Sgarah dan Kebudayaan Islam |AIN
Surabaya 1996. Penelitian ini mengkai akan kegiatan dan perkembangan
masyarakat Persatuan Umat Islam di Majalengka.

2. Yasir Amrullah. “Sgarah Perkembangan Persatuan Ummat Islam (1989-
1999)”. Jurusan Sejarah, Fakultas Sgarah dan Kebudayaan Islam UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2010. Penelitian ini hanya mengkaji tentang berdirinya

Persatuan Ummat Islam dan aktifitasnya.

12 K untowijoyo, Metodologi Sejarah (Y ogyakarta: PT. Tiara Wacana, 2003), 148.



3. Drs. H. Wawan Hernawan, M.Ag. “Pergarikatan Oelama dan Al-Ittihadijatoel
Islamijjah: Analisis Historis Organisasi Cikal Baka Persatuan Ummat Islam
(1911-1952)”. Lembaga Pendlitian UIN Sunan Gunung Djati Bandung 2013.
Penelitian ini mengkaji perbandingan KH. Abdul Halim Persyarikatan Oelama
dengan KH. A. Sanusi Al-Ittihadijatoel Islamijjah.

4. Penulis juga menemukan buku yang membahas tentang judul tersebut yakni
buku yang berjudul “Riwayat Perjuangan KH. Abdul Halim”. Karangan
Miftahul Falah. Buku ini berisi tentang perjalanan hidup KH. Abdul Halim.

. Metode Penelitian

Metode yang akan digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode
penelitian sgjarah atau disebut juga dengan metode sgjarah yang berarti jalan, cara
atau petunjuk teknis dalam melakukan proses penelitian. Metode sgiarah dalam
pengertian umum adalah suatu penyelidikan suatu permasalahan dengan
mengaplikasikan jalan pemecahannya dari pandangan historis.*®

Dalan melakukan penelitian ilmiah, metode mempunyai peran yang
sangat penting. Oleh karena itu penulisan skripsi ini menggunakan pendekatan
kualitatif dan jenis penelitian deskriptif anadlitis, yaitu memberikan gambaran dan
menganalisis mengenai individu, keadasan, gejala atau kelompok tertentu.'*

Secara umum sgjarah merupakan proses penygjian dan analisis sumber atau

laporan dari masa lampau secara kritis.

Selain itu penulis juga menggunakan metode penelitian komparatif

analisis, yang mana dalam metode ini penulis mengumpulkan data dari semua

3 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), 53.
¥ Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
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kgjadian untuk mencari jawaban secara mendasar tentang sebab akibat dengan
menganalisa faktor-faktor penyebab terjadinya ataupun munculnya suatu
fenomena tertentu.

Dalam ha ini penulis melakukan sebuah penelusuran buku atau
kepustakaan untuk mengetahui dan mengidentifikasi dari berbagai sumber untuk
menghasilkan suatu gambaran jelas mengena sgarah berdirinya serta
perkembangannya dari masa kemasa. Selain itu akan menganalisa pemikiran-
pemikiran serta ide atau gagasan-gagasan yang diusung oleh KH. Abdul Halim
tersebut yang berhubungan dengan Persyarikatan Oelama.

Langkah-langkah penelitian tersebut sebagai berikut:

1. Heuristik

Pada tahap heuristik ini yang dilakukan oleh peneliti untuk
mengumpulkan sumber-sumber, data-data atau jejak sejarah.’® Data yang
digunakan peneliti ini adalah data yang diperoleh dari sumber tertulis.'®
Sumber data yang tertulis meliputi foto arsip, surat, buku dan majalah karya
KH. Abdul Haim yang berada di Desa Pasirayu, Kecamatan Sukahgji,

Kabupaten Majalengka.

> Lilik Zulaicha, Laporan Penelitian: Metodologi Sejarah 1 (Surabaya: Fakultas Adab IAIN
Sunan Ampel Surabaya, 2005), 16.
1® Suhartono W. Pranoto, Teori dan Metodologi Sejarah (Y ogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 29.
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Adapun pada penelitian ini, sumber yang digunakan dibagi dalam
dua kategori, yakni:

a. Sumber Primer

Daam penelitian ini sumber primer, yakni data yang paling pokok atau
utama sebagal sumber pengungat sgarah. Sejarah tanpa ada sumber ini
maka perlu dipertanyakan lagi keautentikan sejarah tersebut. Hal ini pendliti
mengumpulkan beberapa sumber utama:

1) Arsip Rechtspersoon (Pengesahan Pemerintah) No. 43 pada tangga 21
Desember 1917 dari Gubernur Jendral J.P. Graaf van Limburg Stirum,
atas keberadaan Persyarikatan Oelama diterima oleh KH. Abdul Halim.

2) Arsip mengenai identitas KH. Abdul Halim.

3) Arsip tentang Kongres | X Persyarikatan Oelamatahun 1931.

4) Karya-karyatulis beliau seperti:

a) Soeara P.O padatahun 1931.

b) Tentang tujuan pendidikan di Santi Asromo pada tahun 1932.
c) As-Soera padatahun 1935.

d) Economie dan Cooperatie dalam Islam pada tahun 1936.

€) Risalah Penoendjoek bagi sekalian Menoesia pada tahun 1938.

b. Sumber Sekunder

Untuk mendukung penelitian ini penulis menggunakan sumber
sekunder, seperti  buku-buku sejarah maupun referensi lain  yang
menyangkut atau mempunyai metode yang sama dengan judul yang

diangkat peneliti, seperti wawancara.
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2. Kritik Sumber

Setelah sumber-sumber ditemukan, maka sumber-sumber itu diis dengan
kritik yaitu suatu metode untuk menilai sumber-sumber yang dibutuhkan guna
mengadakan penulisan sejarah.'” Dalam proses metode sejarah terdapat dua
konsep kritik terhadap sumber yaitu: Peneliti melakukan kritik intern dalam
data yang diperoleh dan dipadukan dengan data yang diperoleh di Museum Sri
Baduga Jawa Barat. Untuk memperolen keabsahan data. Selanjutnya
melakukan Kritik ekstern yang dilakukan peneliti untuk menunjang nilai
keabsahan data yang diperoleh dengan dokumen lain yang berisikan tentang
KH. Abdul Halim pada tahun 1931-1936.

3. Interpretasi

Daam hal ini, data yang terkumpul dibandingkan kemudian disimpulkan.
Penafsiran terhadap data, dilakukan supaya dapat mengetahui keaslian naskah
dan kesesuaian dengan masalah yang diteliti. Biografi KH. Abdul Halim dan
buku-buku karangannya dihubungkun dengan pemikiran-pemikirannya.
Sehingga dapat diketahui penyebab dan kesesuaian dengan masalah yang
diteliti tentang Peranan KH. Abdul Halim dalam Organisasi Persyarikatan
Oelama (1917-1939).

4. Historiografi

Pada tahap ini merupakan bentuk penulisan, pemaparan atau pelaporan

hasil penelitian yang telah dilakukan sebaga penelitian sgjarah yang

v Koentjoro Ningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1981), 174.
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menekankan aspek kronologis (menyusun kejadian yang dari awal biografi
KH. Abdul Haim, berdirinya Persyarikatan Oelama, hingga peranan KH.

Abdul Halim dalam organisasi Persyarikatan Oelama).

H. Sistematika Bahasan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun dengan tujuan untuk
mempermudah pemahaman terhadap “Peranan KH. Abdul Haim dalam
Organisasi Persyarikatan Oelama khususnya pada tahun 1917-1939 M”, sehingga
dapat menghasilkan pembahasan yang sistematis. Penulisan penelitian ini terbagi
daam lima bab dan didaam setiap bab terbagi menjadi beberapa sub bab.
Pembagian ini didasarkan atas pertimbangan adanya permasal ahan-permasal ahan
yang perlu diklasifikasikan dalan bagian-bagian yang berbeda. Adapun
sistematika pembahasan secara terperinci yang penulis pergunakan adalah sebagai
berikut:

Pada bab pertama yakni pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan
kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode pendlitian, dan sistematika
bahasan.

Bab kedua yakni mengenai KH. Abdul Halim yang menjadi pendiri
Persyarikatan Oelama, yang mana akan menjelaskan tentang biografi KH. Abdul
Halim, pendidikan dan karir KH. Abdul Halim, pemikiran dan karya-karya KH.
Abdul Halim.

Bab ketiga yakni akan membahas tentang Persyarikatan Oelama sebagai

gerakan pembaharu di bidang pendidikan, dimana didalamnya akan menjelaskan
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mengenai latar belakang berdirinya dan tujuan Persyarikatan Oelama,
perkembangan Persyarikatan Oelama dan unsur-unsur pembaharu pendidikan.

Kemudian pada bab keempat ini pembahasannya akan lebih difokuskan
pada peranan KH. Abdul Halim dalam Persyarikatan Oelama yang mana
didalamnya akan menjelaskan tentang peranan di bidang ekonomi dengan
mendirikian Hayatul Qulub, peranan di bidang pendidikan dengan mendirikan
Majlisul 1lmi, Jami’iyyat I’anatul al-muta’allamin, Kweek School Persyarikatan
Oelama dan Santi Asromo, sedangkan di bidang sosia dengan mendirikan
Fatimiyah.

Bab kelima yakni penutup dalam bab ini berisi kesmpulan dari hasil

rumusan masal ah beserta analisa dari permasalahan yang diteliti sekaligus saran.



